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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan media informasi memungkinkan tedadinya
revolusi dalam metode interaksi antara manusia dan komputer yang lehib efektif
dan lebih akrab. Salah satu metode interaksi manusia-komputer ini menerapkan
xonsep leknologl computer vision dalam bidang pengenalan wajah. Walaupun
penentuan daerah dan ckspresi wajah sanpal mudah dikenali menggunakan
penglibatan manusia, tetapi automatisasi pengolahan pada sistem komputer
memerlukan beberapa teknik pengolahan citra.

Penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama pengolahan citra. Pertama,
proses  segmentasi menggunakan metode distribusi Gawssion, Metode ini
memanfaatkan informasi warna kulit dari beberapa sampel untuk menghasilkan
citra kemungkinan kulit (skin fikelihood). Kemudian dilakukan proses pelabelan
uniuk mencari komponen terkoneksi vang berupa daerah kulit dalam sebuah citra
wil. Untuk memastikan bahwa dacrah tersebut adalah wajah dengan melakukan
pengecekan ada ataw lidak ada lubang pada daerah citra uji. Kedua, mengekstraksi
fitur mulut pada citra wajah vang didapat melalui proses Mouth Muagr (Peta Mulut)
dalam ruang wama YCbCr dari analisa komponen keominan (Ch dan Cr) saja,
Langkah ketigs, adalah mengidentifikasi ekspresi wajah. Parameter vang
digunakan untuk identifikasi adalah keberadaan titik sudut-sudut mulut dan
pergeseran ik tengah mulut terhadap perubahan ekspresi mulue,

Kinera sistem pendeteksian wajah dan pengidentifikasian ckspresi wajah
berdasarkan perbandingan langsung dari citra wji atau citra masukan dengan
keadaan yang scbenarnya. Hasil penclitian vang diperoleh dari penelitian
Ekstraksi Fitur Muolut pada Citra untuk Identifikasi Ekspresi Wajah ini sudsh
cukup memusskan. Dad 65 sampel citra yang divjikan, hasilnya dapat
mengidentifikasi  ekspresi normal, senang dan  swrprise  dengan  tingkat
keberhusilan 84.62 %. Sedangkan sistem tidak berhasil untuk mendeteksi ekspresi
sedih, karena perlunya parameter-parameter lain yang lebih kompleks seperti raut
dagu, garis-garis wajah dan ekspresi mata.

Kata kunci @ Segmentasi Disieibusi Gawssian, Peta Mulut dem Ideniifikasi Ekspresi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan media informasi memungkinkan terjadinya
revelusi dalam metode interaksi antara manusia dan komputer yang lebih efektif
dan lebih akrah. Metode interaksi ini bergantung kepada peralatan digital yvang
dihubungkan dengan komputer, seperti kamera video. Salah satu metode interaksi
manusia-komputer ini menerapkan konsep teknologi compurer wision dalam
bidang pengenalan wajah !'! Sistem pendeteksian wajah merupakan langkah awal
dalam proses pengenalan wajah.

Wajah memegang peranan yang penting dalam hubungan sosial yang

serkaitan dengan identitas dan emosi !

- Emosi vang dirpsakan sescorang dapat
terlihat melalui ekspresi wajahnya. Bagian dari wajah vang dapst menentukan
skspresi seseorang salah satunva adalah bentuk mulut (bibir). Dari bentuk mulut

<112 dapat menentukan apakah seseorang scdang senang, sedih, marah atau normal

=npa ekspresi).

Penelitian-penelitian tentang pendeteksi wajah telah banvak dilakukan,
Zamaranys penelitian yang dilakukan Dewi Agushinta, Adang Suhendra dan
Hendra dalam paper yang berjudul Ekstraksi Fiur dan Segmentasi Wajoh
Sebagal Semuantik pada Sistem Pengenalan Wajah 1 van g mengembangkan suatu
“==m yang memisahkan citra wajah ke dalam komponen-komponen wajah vang
cemudian mengekstraksi fitur bagian mata, hidung, mulul dan batas wajah pada

=3 diam tunggal yang diambil dar posisi tampak depan. Antara masing-masing



fitur diukur jaruknya yang selanjutnya dikombinasikan dengan fitur lainnya untuk

membentuk semantik wajah,

Marian Stewart Bartlett, Gwen Littlewort, Ian Fasel, dan Javier R.
Movellan dalam paper mereka vang befudul Real Time Face Detecrion and
Facial Expression Recognition:  Development and  Applications o Human
Computer fnteraction™ yang mengembangkan suaty sistem pendeteksian otomatis
wajah tampak depan pada video stream dan mengkodekannya kedalam 7 ekspresi

waitu netral, marah, jijik, takut, senang, sedih dan surprise,

Berdasarkan penclitian-penclitian yang sudah dilakukan tersebut, maka
Penulis mengembangkan suatu sistem pendeteksian wajah dengan deteksi wama
culit untuk menentukan letak wajah pada suatu citra melalui proses segpmentasi
menggunakan  distribusi  Gowssion, kemudian  mengekstraksi  fitue  mulut
menggunakan peta mulut {.’quurhl,‘pr’ap}. sckaligus mengidentifikasi ckapresi wajah

melalm bentuk fitur muluc

1.2 Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
l. Untuk menentukan letak wajah pada suatu citra digital.
2. Mengekstraksi fitur mulut dari citra wajah yang didapatkan,

3. Mengidentifikasi ekspresi wajah melalui bentuk bibir,

L3 Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi suatu bahan
~icrensl untuk pendeteksian wajah, pengenalan wajah, dan pengenalan ekspresi

—corang schingga dapat diketahui keadaan psikologinya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Rerdasarkan analisa terhadap hasil vang didapat, maka dapat dirangkum

beberapa simpulan sebagai berikut;

1.

Scgmentasi adalah proses dasar pengolahan citrs vang menjadi awal untuk
pengolahan citra selanjutnya. Dalam penclitian ini segmentasi distribusi
Craussian mengeunakan informasi wama kulit untuk memisahkan antara
daerah kulit dengan daerah bukan kulit.
Ekstraksi fitur mulut didapatkan melalui analisa komponen kroming pada
daerah wajah menggunakan peta mulut,
Ekspresi wajoh diidentifikasi berdasarkan parameter-parameter fitar mulut
seperti fitik sudut mulit dan pergeseran titik tengah mulut, untuk
mendapatkan perbandingan jarak antara titik atas dan titik bawah bagian
mulut dengan titik tengah mulut.
Perbandingan jarak yang didapatkan adalah;

a. 04— 1 untuk ekspresi normal

b. 0-0,3 untuk ckspresi senang

c. 03 - 0,93 untuk ckspresi sedih

d, 0.25 - 0.4 untuk ekspresi surprise
Sistem ini telah berhasil mendeteksi wajah berdasarkan warna kulit dan
mengidentifitasi ckspresi wajah untuk ekspresi normal, senang dan
surprise dengan tingkat keberhasilan 84,62 % dari 65 sampel citra yang

diujikan.
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